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ABSTRACT

Utilization of solid waste oil palm from PT Bumi Sawit Sukses Pratama in Bangka Belitung Islands Province). As a source of
raw material for electrical energy, it is one of the choices among other new energy sources to meet the needs of electrical energy
other than PLN. For steam power plants that are run, the system is supported by a turbine with a capacity of 2 MW and 2 boilers
with a capacity of 45 tons / hour each which are operated alternately. The lowest unit 1 boiler efficiency was obtained 39% and
the highest was 49%. Meanwhile, the lowest efficiency in boiler unit 2 was 39% and the highest was 49%. Then for steam
production in boiler unit 1 the highest is 34,300 kg / hour and the lowest is 27,500 kg / hour. Then for the production of steam
boiler unit 2, the highest is 34,800 kg / hour and the lowest is 27,500 kg / hour
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INTISARI

Pemanfaatan limbah padat kelapa sawit PT Bumi Sawit Sukses Pratama di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung). sebagai sumber
bahan baku energi listrik menjadi salah satu pilihan diantara sumber energi baru lainnya untuk memenuhi kebutuhan energi
listrik selain bersumber dari PLN. Untuk pembangkit listrik tenaga uap yang dijalankan, sistem didukung oleh turbin dengan
kapasitas 2 MW dan 2 unit boiler dengan kapasitas masing-masing 45 ton/jam yang dioperasikan secara bergantian. Efisiensi
boiler unit 1 terendah didapat 39% dan tertinggi 49%. Sedangkan efisiensi terendah pada boiler unit 2 yakni 39% dan tertinggi
49%. Kemudian untuk produksi uap pada boiler unit 1 tertinggi 34.300 kg/jam dan terendah 27.500 kg/jam. Lalu untuk produksi
uap boiler unit 2 tertinggi 34.800 kg/jam dan terendah 27.500 kg/jam

Kata kunci: energi listrik, boiler, efisiensi, produksi uap

I. PENDAHULUAN bahan padat dari perkebunan kelapa sawit pada PLTU
dengan kapasitas 6 MW di Bangka Belitung [2], studi
kelayakan beberapa limbah padat yang memiliki
potensi sebagai sumber bahan baku energi listrik [3],
pemanfaatan olahan kelapa sawit energi listrik
terbarukan di Malaysia dan sekaligus mereduksi polusi

Kebutuhan energi listrik semakin hari semakin
meningkat, baik untuk kebutuhan rumah tangga, bisnis,
sosial, pemerintahan dan industri. Salah satu industri
yang dapat menghasilkan energi listrik dengan

memanfaatkan potensi limbah bahan baku yang udara [4]-[5], pemanfaatan olahan minyal sawit

dimiliki adalah perusghaap yang bergerak dalarp sebagai salah satu sumber energi listrik di Sumatera
pengolahan kelapa sawit. Limbah padat kelapa sawit Utara [6]-[7]

terdiri atas cangkang yang memiliki nilai kalor 3.890
kkal/kg , serabut yang memiliki nilai kalor 2.309
kkal/kg dan tandan kosong yang memiliki nilai kalor
2.250 kkal/kg [1].

Beberapa penelitian terkait pemanfaatan limbah
sawit sebagai sumber bahan baku pembangkit listrik
diantaranya pemanfaatan limbah bahan padat di pabrik
kelapa sawit PT Asam Jawa [1], pemanfaatan limbahan

Beberapa penelitian terkait unjuk kerja boiler
diantaranya unjuk kerja pembangkit listrik tenaga uap
di Air Anyir Bangka [8], analisis boiler dengan metode
langsung pada pembangkit listrik tenaga uap [9], kajian
efisiensi boiler pada pembangkit listrik tenaga uap
Amurang unit 1 [10].
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Pada penelitian ini akan menganalisis 2 unit boiler
pada pembangkit listrik tenaga uap dengan kapasitas
turbin 2 MW yang bersumber bahan baku limbah padat
dari pabrik kelapa sawit PT Bumi Sawit Sukses
Pratama di Bangka Belitung.

II. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan yakni:

1. Pengambilan data steam pressure pada logsheet
boiler, data steam consumption dari steam flow
dan data temperatur pada dearator.

2. Menghitung konsumsi bahan bakar yang terdiri
atas fiber dan cangkang

3. Menghitung nilai kalor atas (HHV) dan nilai kalor
bawah (LHV)

4. Menentukan nilai produksi energi dan konsumsi
energi.

5. Menentukan nilai efisiensi water tube boiler

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Bumi Sawit Sukses Pratama memiliki 2 unit
boiler dengan masing masing kapasitas 45 ton/jam.
Steam yang dihasilkan untuk menyuplai turbin dengan
kapasitas 2 MW. Lalu boiler dioperasikan secara
bergantian untuk menjaga unjuk kerja yang optimal
dari masing-masing boiler. Pada tabel 1 dan tabel 2
terlihat beberapa parameter yang ada di masing-masing
unit boiler untuk menunjukkan unjuk kerjanya.

Tabel.1 Hubungan steam pressure, produksi uap,
produksi energi, konsumsi energi, entalpy
dengan efisiensi boiler unit 1

Produksi Produksi Steam Entalpy Konsumsi Efisiensi
Fangal Uap energi pressure (ki'keg) energi Boiler
(kgjam)  (kkaljam) (bar) (kkaljam) (%)

0101220 33900 128.890,395 312 280421 B0.852,99 62%

020120 32.400 7727T7,70 58%

128.890,395 311 280428

030120 31900  128.890.395 16 280395 76.074,60 59 %
04/01.20 34300 128.890.395 312 280421 81.807,01 63 %
05/0120 27500  128.890.395 306 281041  65.759,22 51%
06/01.20 32600 128.890.395 312 280421 77.752.44 60 %
07/0120 33100  128.890.395 310 280434 7894925 61 %
08/01.20 34100 128.890.395 312 2804,21 8133000 63%
09/01.20 2804,15 7536550 58 %

31600 128.890,395 313

100120 2804.2 T8.708,7: Y
33.000 128890395 311 el Ko Bl

Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai efisiensi boiler unit
1 terendah dengan nilai efisiensi 51 %, produksi uap
27.500 kg/jam, nilai entalpy 2810,41 kj/kg, dan
konsumsi energi 65.759,22 kkal/jam. Untuk nilai
efisiensi  boiler unit 1 tertinggi dengan nilai
efisiensinya 63 % dengan produksi uap 34.300 kg/jam,
nilai entalpy 2804,21 kj/kg, dan konsumsi energi
81.807 kkal/jam. Besar dan kecilnya produksi uap
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yang dihasilkan mempengaruhi nilai dari efisiensi
boiler.

Gambar 1. Perbandingan konsumsi energi dengan
efisiensi pada boiler unit 1
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Pada gambar 1 terlihat grafik perbandingan nilai
konsumsi energi dengan efisiensi pada boiler unit 1.
Saat terjadi penurunan pada konsumsi energi dengan
nilai sebesar 65.759,22 kkal/jam didapatkan efisiensi
sebesar 51 % semakin rendah konsumsi energi yang
maka semakin kecil efisiensi yang dihasilkan dan
sebaliknya jika semakin besar konsumsi energi yang
efisiensi yang dihasilkan juga meningkat.
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Gambar 2. Perbandingan produksi uap dengan efisiensi
pada boiler unit 1

Tabel 2. Hubungan steam pressure, produksi uap,
produksi energi, konsumsi energi, entalpy
dengan efisiensi boiler unit 2

Produksi  Produksi Steam Entalpy  Konsumsi  Efisiensi
Tanggal Uap energi pressure (ki'kg) energi Boiler
(kefom) (kaljam)  (bar) (Kealfom) (%)
16/0120  20.400 311 280428 7012235 H%
128.890,305
T 3904 7 1,654 571,
A0 330 oo 3 28428 48407 1%
0172 2 2804.2 5.367 4 33 9,
020 360 oo Ok 280421 7536740 8%
1000120 31100 312 28421 TALAET 5T
128.800,305 : Shorn
200120 31.100 313 8415 TALB0 9%
128.890,305
21012 . 280415 92 1 19,
WOV B0 oo 313 B804S 8200744 4%
220120 30300 314 280428 7226280 36
J 128.800,305 : S
230120 32.000 312 80421 7632140  30%
k 128.800,305 : S
€220120 33400 311 280428 70.66281  61%
t‘ 128.890,305
350120 32400 311 380428 7727700 30%
[ 128.890,305 : SR
k5715 T TR TS =3
WOV 330 oo 310 280434 7483610 7%
270120 32.600 312 8421 7175243 60%
128.890,305 : = ¢
290120 27.500 300 281022 6575399 1%
128.890,305

Sedangkan pada gambar 2 terlihat grafik
perbandingan nilai efisiensi boiler dengan produksi uap
pada boiler unit 1 Semakin rendah produksi uap yang
dihasilkan semakin kecil efisiensi boiler yang di
hasilkan begitu juga sebaliknya. Efisiensi boiler
terendah yakni 51% dan tertinggi 63%.
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Gambar 3. Perbandingan konsumsi energi dengan

efisiensi pada boiler unit 2

Pada gambae 3 terlihat grafik perbandingan nilai
konsumsi energi dengan efisiensi pada boiler unit 2.
Dengan konsumsi energi 65.753,99 kkal/jam
didapatkan efisiensi 51 %. Semakin rendah konsumsi
energi, maka semakin kecil efisiensi yang dihasilkan
dan sebaliknya semakin besar konsumsi energi,
efisiensi semakin meningkat.
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Gambar 4. Perbandingan produksi uap dengan efisiensi
pada boiler unit 2

Pada gambar 4 terlihat grafik perbandingan efisiensi
boiler dengan produksi uap. Efisiensi boiler terendah
51% dan efisiensi boiler tertinggi 64% seiring dengan
semakin banyak produksi uap yang dihasilkan.
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Iv. KESIMPULAN

1. Steam pressure boiler unit 1 tertinggi sebesar 31.6

bar dengan nilai entalpy 2803,95 kj/kg. Untuk nilai
steam pressure boiler unit 2 tertinggi sebesar 31.4
bar dengan nilai entalpy 2804,28 kj/kg. Konsumsi
81.807,00
kkal/jam, dan konsumsi energi terendah 65.759,22
kkal/jam. Sedangkan konsumsi energi boiler unit 2
tertinggi 82.997,44 kkal/jam, dan konsumsi energi
terendah 65.753,99 kkal/jam.

. Efisiensi boiler unit 1 terendah yakni 39% dan
tertinggi 49%. Untuk efisiensi terendah pada boiler
unit 2 yakni 39% dan tertinggi 49%. Produksi uap
pada boiler unit 1 tertinggi 34.300 kg/jam dan
terendah 27.500 kg/jam. Sedangkan produksi uap
boiler unit 2 tertinggi 34.800 kg/jam dan terendah
27.500 kg/jam.

energi pada boiler unit 1 tertinggi
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